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ABSTRAK

ENDAH TRIANA : “Penerapan Jurnal Belajar terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa pada Konsep Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan (Penelitian di Kelas VII SMP
Negeri 2 Palasah, Majalengka)”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan inovasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses dan kegiatan belajarnya.
Guru umumnya kurang memanfaatkan metode atau cara belajar yang baru dan
juga jarang melakukan inovasi dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa tidak
menyampaikan apa yang menjadi kendalanya dalam proses pembelajaran atau
tidak menyampaikan kesulitan apa yang dialaminya, hal ini mengakibatkan siswa
kurang aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar rendah.

Jurnal belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Peserta didik mengisinya
dengan hasil bacaan, hasil diskusi, refleksi terhadap temuan dalam pembelajaran,
hasil pengamatan, hasil abstraksi atau apa saja yang berkaitan dengan
pembelajaran di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengkaji hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di
kelas VII SMP Negeri 2 Palasah. (2) Untuk mengkaji perbedaan peningkatan hasil
belajar antara siswa yang menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak
menerapkan jurnal belajar pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan.
(3) Untuk mengkaji respon siswa dalam penerapan jurnal belajar terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada konsep pencemaran dan kerusakan
lingkungan di kelas V11 SMP Negeri 2 Palasah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes (pretes
dan postes) dan angket. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VII C sebagai
kelas eksperimen sebanyak 20 siswa dan kelas VII B sebagai kelas kontrol
sebanyak 20 siswa. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan SPSS 16.0 for window melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji T.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan pada
kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 55,85 dan 71,95, sedangkan
pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata sebesar 44,50 dan 60,55. (2) Terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar antara siswa yang
menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan jurnal belajar
dengan nilai signifikansi 0,035 berdasarkan uji T dengan thiwng Sebesar 2,182. Jika
dibandingkan nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05), hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa hasil belajar siswa yang
menerapkan jurnal belajar lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menerapkan
jurnal belajar. (3) Respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar pada konsep
pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 Palasah sebesar
42,1% menjawab sangat setuju, hal ini berarti penerapan jurnal belajar bersifat
baik untuk dilaksanakan dalam pembelajaran.



‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|iq ‘g

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

‘wm \

W

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
serta salam semoga Allah SWT tetap melimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keluarga, sahabat serta para pengikutnya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih
kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Maksum Mukhtar, M.A, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon

2. Bapak Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon

Bapak Djohar Maknun, S.Si, M.Si, Pembantu Dekan | IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Ibu Kartimi, M.Pd, Ketua Jurusan Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Ibu Dr. Emah Khuzaemah, M.Pd, Pembimbing |

Ibu Evi Roviati, S.Si, M.Pd, Pembimbing Il

Bapak Drs. Dadan Dana Permana, Kepala sekolah SMP Negeri 2 Palasah

N g koW

Kabupaten Majalengka
8. Bapak/ Ibu guru dan staf Tata Usaha SMP Negeri 2 Palasah Kabupaten Majalengka
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Bahkan ada pepatah yang mengatakan maju mundurnya
suatu negara bergantung pada pendidikan yang diberikan kepada
masyarakatnya. Pembelajaran yang dilakukan di lembaga-lembaga
pendidikan formal saat ini masih banyak yang menggunakan model
pembelajaran yang bersifat konvensional (Agustin, 2011 : 81).

Pembelajaran konvensional ditandai dengan guru lebih banyak
mengajarkan tentang konsep-konsep pembelajaran bukan kompetensi dalam
belajar, tujuannya adalah siswa hanya untuk mengetahui materi belajar bukan
mampu untuk memahami materi pembelajaran tersebut, dan pada saat proses
pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. Jadi pendekatan
konvensional yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang lebih banyak
didominasi gurunya sebagai “pentransfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif
sebagai “penerima” ilmu. Akibatnya, proses belajar tidak berjalan secara
kreatif, efektif dan menyenangkan. Pada model pembelajaran konvensional,
kadang-kadang konsentrasi siswa terpecah dengan hal lainnya, akibatnya
siswa kurang memahami materi pelajaran. Sebagian besar dari peserta didik
tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan.

Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik
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sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang
abstrak dan metode ceramah. Pembelajaran lebih menekankan memorisasi
terhadap materi yang dipelajari daripada struktur yang terdapat di dalam
materi itu. Pembelajaran seperti ini melelahkan dan membosankan. Belajar
bukan manifestasi kesadaran dan partisipasi, melainkan keterpaksaan dan
mobilisasi. Dampak psikis ini tentu kontraproduktif dengan hakikat
pendidikan itu sendiri yaitu memanusiakan manusia atas seluruh potensi
kemanusiaan yang dimiliki secara kodrati (Suprijono, 2012 : ix).

Pembelajaran  seharusnya menjadi aktivitas bermakna yakni
pembebasan untuk mengaktualisasi seluruh potensi kemanusiaan, bukan
sebaliknya. Seiring dengan pengembangan filsafat konstruktivisme dalam
pendidikan selama ini, muncul pemikiran Kritis merenovasi pembelajaran
bagi anak bangsa negeri ini menuju pembelajaran yang berkualitas, humanis,
organis, dinamis dan konstruktif. Salah satu pemikiran Kkritis itu adalah
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau
PAIKEM.

Pembelajaran, menunjuk pada proses belajar yang menempatkan
peserta didik sebagai center stage performance. Pembelajaran lebih
menekankan bahwa peserta didik sebagai makhluk berkesadaran memahami
arti penting interaksi dirinya dengan lingkungan yang menghasilkan
pengalaman adalah kebutuhan. Kebutuhan baginya mengembangkan seluruh
potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Pembelajaran aktif merupakan
pembelajaran yang harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga

peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.
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Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamika
belajar bagi peserta didik. Dinamika untuk mengartikulasikan dunia idenya
dengan dunia realitas yang dihadapinya.

Terjadinya proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar
diakibatkan adanya keterpaduan proses belajar siswa dengan proses mengajar
guru melalui pengaturan dan perencanaan yang seksama. Untuk mencapai
interaksi belajar mengajar, perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru
(pengajar) dengan siswa (pelajar), sehingga terpadunya dua kegiatan, yakni
kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) yang
berdaya guna dalam mencapai tujuan pengajaran (Sudjana, 2002 : 31).

Sering kita jumpai kegagalan pengajaran disebabkan lemahnya sistem
komunikasi. Untuk itulah guru perlu mengembangkan pola sistem
komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar. Salah satu pola
komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis
antara guru dengan siswa Yyaitu komunikasi banyak arah atau komunikasi
sebagai transaksi, yakni komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi
dinamis antara guru dengan siswa tetapi juga melibatkan interaksi dinamis
antara siswa yang satu dengan siswa lainnya. Proses belajar mengajar dengan
pola komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran Yyang
mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa
belajar aktif. Diskusi, simulasi merupakan strategi yang dapat
mengembangkan komunikasi ini.

Terkait dengan komunikasi tersebut, jurnal belajar atau disebut juga

dengan learning journal merupakan salah satu sarana yang tepat untuk
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menguatkan sistem komunikasi antara guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar. Jurnal belajar yang merupakan metode pembelajaran aktif tersebut
berisi refleksi belajar yang ditulis siswa setelah melakukan proses
pembelajaran, siswa juga dapat menuliskan pengalamannya selama proses
belajar berlangsung, kemudian materi atau konsep apa yang belum dipahami
atau yang sudah dipahami dapat dituliskan dalam jurnal belajar. Hal tersebut
dapat menjalin komunikasi atau sharing pembelajaran antara guru dan siswa
(Surapranata, 2009 : 17).

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII C SMP Negeri 2 Palasah,
diketahui bahwa sistem pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih
menggunakan metode konvensional yaitu proses belajar yang didominasi oleh
guru, terbukti dari pernyataan siswa bahwa proses belajar di kelas selama ini
banyak menggunakan metode ceramah dan mencatat yang sering dilakukan
tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajarnya. Selain itu, siswa
kurang dapat menyampaikan aspirasinya terkait materi pelajaran yang sulit
dimengerti atau dipahami setelah proses pembelajaran berlangsung, mereka
umumnya bersikap diam dalam ketidakpahaman tersebut. Hal ini dikarenakan
siswa tidak dibiasakan menyampaikan perasaan atau hal yang telah dialami
mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga kebanyakan
dari siswa menyimpan sendiri permasalahan mengenai apa yang telah dialami
ketika berlangsung proses pembelajaran. Menurut guru mata pelajaran IPA di
SMP Negeri 2 Palasah, siswa yang berada disekolah tersebut memiliki
kemampuan menengah ke bawah, terlihat dari hasil belajar siswa yang rendah

atau sebagian besar siswa memperoleh nilai kurang dari KKM vyaitu sebesar
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70 untuk nilai ulangan IPA pada semester ganjil. Melalui proses belajar
dengan menerapkan jurnal belajar yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan menulis dan membiasakan siswa dalam mengekspresikan hasil
refleksi siswa terhadap pembelajaran dengan menuliskan materi yang disukai
ataupun materi yang tidak dimengerti yang menjadi media komunikasi untuk
guru sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian terdahulu dari Anggraeny (2009) di
Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Jurnal Belajar (Learning Journal) terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Konsep Sistem Reproduksi Manusia”, yang menyatakan bahwa penggunaan
jurnal belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar.

Jurnal belajar merupakan metode pembelajaran aktif, siswa dituntut
mengetahui kekurangan mereka dalam penguasaan materi pelajaran, setelah
itu tidak hanya cukup dengan mengetahuinya saja, tetapi memikirkan
bagaimana solusi untuk mengatasinya (Suprijono, 2012 : 124).

Pembelajaran aktif dengan jurnal belajar tersebut tidak hanya
menuliskan kekurangan atau ketidak pahaman akan materi pelajaran, tetapi
juga pengalaman belajar mereka selama proses pembelajaran. Melalui
pembelajaran aktif ini, akan menguatkan sistem komunikasi antara guru dan
siswa (Melvin, 2011 : 205).

Sehubungan dengan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas,
penulis tertarik untuk mendalami masalah ini melalui suatu penelitian yang

berjudul “Penerapan Jurnal Belajar Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
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Siswa pada Konsep Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan, (Penelitian di

kelas VII SMP Negeri 2 Palasah)”.

B. Rumusan Masalah

1.

ldentifikasi Masalah

a.

Guru dalam menyampaikan materi pelajaran masih menggunakan

strategi belajar yang konvensional.

Guru umumnya kurang memanfaatkan metode atau cara belajar

yang baru dan juga jarang melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Kebanyakan siswa tidak menyampaikan apa yang menjadi

kendalanya dalam proses pembelajaran atau tidak menyampaikan

kesulitan apa yang dialaminya, hal ini mengakibatkan siswa kurang

aktif dalam pembelajaran.

1)

2)

3)

Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah
inovasi pembelajaran yang bertema penerapan jurnal belajar.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.

Jenis Masalah

Masalah dalam penelitian ini yaitu melihat ada tidaknya
pengaruh penerapan jurnal belajar terhadap peningkatan hasil

belajar siswa pada konsep pencemaran dan kerusakan
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lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 Palasah kabupaten

Majalengka.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup:

a.

Penerapan jurnal belajar (learning journal) dilakukan setiap akhir
pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan. Jurnal belajar ini
merupakan sarana refleksi siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung.

Hasil belajar siswa yang diukur melalui ranah kognitif dengan tes
pilihan ganda sebanyak 30 butir soal yang mencakup jenjang soal
C1, C2, C3 dan C4 serta dari ranah afektif untuk mengetahui respon
siswa dengan menggunakan angket sebanyak 15 pernyataan dengan
4 pilihan jawaban untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan jurnal belajar.

Konsep materi yang diamati adalah pencemaran dan kerusakan

lingkungan.

Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII
SMP Negeri 2 Palasah?

Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang
menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan

jurnal belajar pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan?
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c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar dalam
pembelajaran pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di

kelas VII SMP Negeri 2 Palasah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji:

1. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran pada konsep
pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2
Palasah.

2. Perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa yang menerapkan jurnal
belajar dengan siswa yang tidak menerapkan jurnal belajar pada konsep
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

3. Respon siswa terhadap penerapan jurnal belajar dalam pembelajaran
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pada konsep pencemaran dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP

Negeri 2 Palasah
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang didapat dari segi teoritis dengan adanya penelitian ini
dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan jurnal

belajar, dengan demikian dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru.
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2.

Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai masukan bagi siswa untuk mengetahui potensi dirinya untuk
lebih berprestasi dan lebih berani dalam menyampaikan aspirasinya.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Memberikan sumbangan positif tentang salah satu cara baru dalam
proses pembelajaran yaitu dengan inovasi pembelajaran mengenai

penerapan jurnal belajar.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini mengenai penerapan jurnal

belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada konsep pencemaran dan

kerusakan lingkungan, dapat diuraikan definisi operasionalnya sebagai

berikut:

1.

Jurnal Belajar adalah wadah yang memuat hasil refleksi dalam bidang
pembelajaran yang diperuntukan bagi peserta didik. Guru, kepala sekolah
dan pengawas sekolah dapat membacanya sebagai bahan masukan untuk
melihat kemampuan peserta didik dalam bidang yang dipelajarinya.
Peserta didik mengisinya dengan hasil bacaan, hasil diskusi, refleksi
terhadap temuan dalam pembelajaran, hasil pengamatan, hasil abstraksi
atau apa saja yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah (Melvin,
2011 : 205).

Hasil Belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang mengakibatkan
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perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja yang dilihat secara terpisah tetapi juga secara

komprehensif (Suprijono, 2012 : 5).

F. Kerangka Pemikiran

Setiap guru mengharapkan siswanya dapat menyukai pelajaran yang ia
ajarkan dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik namun banyak siswa yang
tidak memperhatikan itu, sering kali siswa membuat ulah di kelas, membuat
keributan yang menjadikan guru kesulitan melaksanakan pembelajaran.
Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi bisa karena siswa kurang
menyukai mata pelajarannya atau siswa ingin mencari perhatian guru dan
teman-teman dan masih banyak faktor-faktor lain.

Dalam proses belajar-mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang atau
mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti (Sudjana, 2002 : 45).

Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses, terjadinya interaksi guru
dan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, yakni kegiatan
belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Titik berat proses pengajaran
ialah kegiatan siswa belajar. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan
tingkah laku yang disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang
direncanakan melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang
memungkinkan siswa melakukan berbagai kegiatan belajar seoptimal

mungkin (Sudjana, 2002 : 43).
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Berdasarkan kondisi di lapangan dengan melihat siswa yang kurang
aktif dalam proses pembelajaran, dalam arti siswa tersebut kurang dapat
menyampaikan apa yang menjadi masalah baginya, maka perlu adanya
inovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan jurnal belajar pada
kelompok eksperimen setelah menerima materi pelajaran, berbeda dengan
kelompok eksperimen vyaitu kelompok kontrol hanya menerapkan
pembelajaran konvensional yaitu dengan melaksanakan diskusi kelompok.
Perlakuan awal sama yaitu menggunakan pretes baik pada kelompok kontrol
maupun pada kelompok eksperimen, kemudian pemberian materi dengan
bahan ajar dan metode yang sama antara kelompok kontrol dan eksperimen.
Pada saat setelah diberikan materi pembelajaran, diterapkanlah jurnal belajar
pada kelompok eksperimen dengan cara siswa membuat jurnal belajar,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan setelah diberikan
materi pembelajaran. Pada tahap terakhir dilakukan postes pada kelompok
kontrol dan eksperimen.

Inovasi pembelajaran yang dimaksudkan adalah penerapan jurnal
belajar (learning journal). Suprijono (2012:124) mengungkapkan, Jurnal
belajar tersebut berisi refleksi belajar siswa atau rangkaian aktivitas selama
pembelajaran. Jurnal belajar ini dapat dianggap sebagai progress report
maupun rekaman proses atas tugas yang dipikul siswa. Dalam kegiatan
belajarnya selain menerapkan jurnal belajar, guru juga menyampaikan materi
belajar dengan menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok dan tanya
jawab yang diperkuat dengan sumber belajar yaitu buku sumber dan LKS.

Siswa dituntut untuk kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran yaitu
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dengan membuat jurnal belajar mengenai refleksi belajar yang sudah
disampaikan oleh guru, disini siswa dapat menuangkan aspirasinya terkait
pemahaman dari materi pembelajaran, dengan demikian akan membantu

dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Guru dan materi »| Kegiatan Belajar Mengajar |« Siswa
pembelajaran
A A
Eksperimen Kontrol
A A
Pretes Pretes
A A

- Proses pembelajaran dengan
cara diskusi kelompok
- Membuat jurnal belajar setelah

- Proses pembelajaran dengan
cara diskusi kelompok

materi belajar disampaikan

Postes

y
Hasil belajar siswa

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar antara
siswa yang menerapkan jurnal belajar dengan siswa yang tidak menerapkan

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

VII SMP Negeri 2 Palasah.
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

G. Hipotesis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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